
 

28 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adelina.Mokoginta.I, Affandi. R, Jusadi. D., 2000. Pengaruh Pakan Dengan 

Protein Yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan Dan Ekresi Ammoniak 

Benih Ikan Beung (Mystus nemurus). Pertanian Indonesia 9 (2): 32-36 

 

Adelina, T. 2008. Pengaruh Komposisi Substrat Dan Dosis Inokulum Laru 

Terhadap Nilai Gizi Ampas Tahu (Metroxylon sp) fermentasi.Jurnal 

Peternakan, 5 (2): 71-114 

Affandi R dan Usman. 2002. Fisiologi Hewan Air. Unri ress.Pekanbaru, Riau, 

Indonesia. 

Asikin. 1990. Budidaya Ikan Kakap Putih. Penerbit Penebar Swadaya. Jakarta 

Asma, N., Muchlisin, Z.A., Hasri, I., 2016. Pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

benih ikan peres (Osteochilus vittatus) pada ransum harian yang berbeda. 

Jurnal ilmiah mahasiswa kelautan dan perikanan unsyiah 1(1) 1-10  

Barrow, P.A. dan Hardy. 2001. Probiotic For Chickens. In : Probiotics The 

Scientific Basis. R. Filler (ED) Chopman And Hall. London. 

 

Boyd, C. E., Wood, C.W., dan Thunjai T. 2002. Aquaculture Pond Bottom Soil 

Quality Management.Pond Dynamic/ Aquaculture Collaborative Research 

Support Programe.Oregon State University. Corvallis. Oregon. 

 

Dinas Kelautan Dan Perikanan Daerah (DKPD), 2010. Petunjuk Teknis 

Pembenihan Dan Pembesaran Ikan. Dinas Kelautan Dan Perikanan. 

Sulawesi Tengah. 2 hlm 

 

Effendi,M. I.  2003. Metode Biologi Perikanan. Yayasan Dewi Sri Bogor.112 

Hlm. 

 

Effendi, M. I. 1997. Biologi Perikanan. Yayasan Pustaka Nusantara,Yogyakarta. 

162 hlm. 

 

Effendi,M. I .2004.Pengantar Akuakultur. Penebar Swadaya, Jakarta. 192 hlm. 

Elvyra. 2004. Aspek habitat. Makanan dan reproduksi ikan lais.Makalah individu 

pengantar ke falsafah sains.[Tesis].Sekolah pascasarjana. Institusi 

pertanian bogor. Bogor. 55 

 

Emalia, et al. 2015 Pengaruh Perbedaan Suhu Terhadap Pertumbuhan Benih Ikan 

Mas Koi (Cyprinus carpio). Universitas Sumatra Utara, Medan. 

Garcia MM, Romero JR, Becerril MR, Gonzalez CAA, Crecedol RC, 

Spanopoulus M. 2012. Effect of varying dietary protein levels on growth, 



29 
 

 
 

feeding efficiency, and proximate composition of yellow snapper Lutjanus 

argentiventris. Aquat Res. 40 (4): 1017-1025 

 

Hardianti, Q., Rusliadi., Mulyadi. 2016. Effect Of Feeding Made With Different 

Composition On Growth And Survival Seeds Of Barramudi (Lares 

carcarifer , Bloch). Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia 9 (1): 1-10 

 

Hermanto. 2000. Optimalisasi Suhu Media Pada Pemeliharaan Benih Ikan Gurami 

(Ospronemus gouramy, Lac). Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor, 76 

hlm 

 

Kordi, M. G. H. 2005. Budidaya Ikan : Biologi, Pembenihan Dan Pembesaran. 

Yayasan Pustaka Nusatama, Yogyakarta 

 

Kordi, M. G. 2010. Panduan Lengkap Memelihara Ikan Tawar di Kolam Terpal. 

ANDI, Yogyakarta. 

 

Kordi. 2011. Pembenihan Kakap Putih (Lates calcarifer, Bloch). Balai Budidaya 

Laut Lampung.  

 

Kordi, K. dan A.B. Tanjung.2007. Pengololaan Kualitas Air Dalam Budidaya 

Perairan. Jakarta: Renika Cipta. 48 hlm. 

 

Langkosono.2007. Budidaya Ikan Kakap (Serranidae) dan Kualitas 

Perikanan.Neptunus. 14(1): 61-67. 

Melianawati, R., K, Suwirya. 2010. Optimasi Tingkat Pemberian Pakan Terhadap 

Benih Kerapu Sunu (plectropomus leopardus). Prosiding Forum Inovasi 

Teknologi Akuakultur. Jurnal Optimasi Tingkat Pemberian Pakan 1 (2): 

659-665 

Mudjiman, A. 2001.Makanan ikan. Penebar Swadaya. Jakarta. 

 

 

Nasution, A. K. A. 2008. Pengaruh Tingkat Kekeruhan Perairan Terhadap 

Komposisi Spesies Makro Algae Kaitannya dengan Proses Upwelling 

Pada Perairan Rutong-Leahari. Universitas Sumatera Utara, Medan. 

 

Nugroho, A. 2006.Bioindikator Kualitas Air. Penerbit Universitas Trisakti, 

Jakarta. 

Philipose, K. K., S. R. Krupesha Sharma, N. Sadhu, N. G. Vaidya And G. Syda 

Rao. 2010. Some Aspects Of Nursery Rearing Of The Asian Seabass 

(LatesCalcarifer, Bloch) In Indoor Cement Tanks. Indian J. Fish.57, 61- 

64. 

 

Prihaningrum, A., Aditya, T. W., Saputra, Y. 2015.Petunjuk Teknis BudidayaIkan 

Kakap Putih (Lates calcalifer, Bloch) Di Karamba Jaring 

Apung.BalaiBesar Perikanan Budidaya Laut, Lampung. 66 hlm. 



30 
 

 
 

 

Priyadi, A., Ginanjar, R., Permana, A., Slembrouck, J., & Hias, B. R. B. I. 

2010.Tingkat densitas larva botia (Chromobotia macracanthus) Dalam 

SatuanVolume Air Pada Akuarium Sistem Resirkulasi.In Prosiding Forum 

InovasiTeknologi Akuakultur, 439 - 446. 

 

Raharjo, E. I. 2004. Pengaruh Daphnia Sp Yang Diperkaya Dengan Kadar 

Ascorbic Acid- Ethyl Cellulose Berbeda Terhadap Kinerja Pertumbuhan 

dan Tingkat Kelangsungan Hidup Larva Ikan Nila (Oreochromis niloticus 

Trewavas). Institut Pertanian Bogor, Bogor. 

 

Razi, F. 2013. Penanganan Hama dan Penyaki pada Ikan 

KakapPutih.Kementrian Perikanan dan Kelautan.Pusat 

PenyuluhanKelautan dan Perikanan Press, Jakarta.23 hlm. 

 

Riduwan, 2003. Dasar Dasar Statistika. Alfa Beta. Bandung 

 

Romadhona, B., B. Yulianto dan Sudarno. 2016. Fluktasi Kandungan Ammonia 

Dan Beban Cemaran Lingkungan Tambak Udang Intensif Dengan Teknik 

Parsial dan Panen Total. Jurnal Saintek Perikanan. 11(2) : 84-93. 

 

 

Rosniar, F. 2013. Peningkatan Nafsu Makan Dan Pertumbuhan Pada Pendederan 

Ikan Kerapu Macan (Epinephelus fuscoguttatus) Melalui Periode 

Pemuasaan Berbeda. Institute Pertanian Bogor. Jurnal Manajemen Akuatik 

2 (3): 9-16 

 

Said. 2007. “Perkembangan Rekayasa Teknologi Pembenihan Ikan Kakap Putih 

(Lates calcalifer, Bloch) Di Balai Budidaya Lampung”. Ditjen Perikanan. 

Lampung. 

 

Salmin. 2005. Oksigen Terlarut (DO) dan Kebutuhan Oksigen Biologi (BOD) 

Sebagai Salah Satu Indikator Untuk Menentukan Kualitas Perairan. 

Oseana, Vol. xxx. No.3, 2005 : 21:26. 

 

Santoso, B. 2015.Teknik Pembesaran Ikan Kakap Putih Lates carcarifer Di 

Tambak Secara Semi Intensif Di Balai Layanan Usaha Produksi Perikanan 

Budidaya (BLUPPB). Perpustakaan Universitas Airlangga Karawang. 

Jawa Barat. 

 

Schipp., Glenn., Jerome Bosmans., and John., H. 2007. Northen 

TerritoryBarramundi Farming Handbook. Department of Primary 

Industri,Fisheries And Mines, Australia. 80 hlm. 

 

Siregar, Syofian. 2013. Statistik Parametrik untuk Penelitian Kualitatif. Jakarta: 

Bumi Aksara 

 



31 
 

 
 

Steel, R.G.D danTorrie, J. H. 1991. Prinsip dan Prosedur Statistika Suatu 

Pendekatan Biometric (Terjemahan: Bambang Sumantri). Jakarta: PT. 

Gramedia. 

 

Stickney, R.R 1979. Principle of Warm Water Aquaculture.Jhon Wiley and Sons, 

Inc. New York. 375 p. 

 

Sticney RR. 2000. Encyclopedia of Aquaculture. Texas: A Wiley-Interscience 

Publication. 

 

Sudjana. 2005. Metode Statistika. Tarsito, Bandung 

 

SNI. 2014. Standar Nasional Indonesia. Benih ikan kakap putih (Lates 

calcarifer).SNI : 6145-4-2014. Badan Standar Nasional (BSN). Jakarta. 

 

Tarwiyah.2001. Pembesaran Ikan Kakap Putih (Lates calcalifer) di 

KerambaJaring Apung. Direktorat Jenderal Perikanan, Departemen 

Pertanian.Jakarta. 5 hlm. 

 

WWF. 2015. Budidaya Ikan Kakap Putih (lates carcarifer). Sari Perikanan Skala 

Kecil.Jakarta Selatan. 

 

Wulandari Virgia. 2019. Kajian Perkembangan dan Pertumbuhan Larva Ikan 

Kerapu Macan Ephinephelus fuscoguttatus (Forskal, 1775) Pada Suhu 

Media Yang Berbeda. Universitas Lampung, Bandar Lampung. 

 

Zonneveld, N., E. A. Huisman & J. H. Boon. 1991. Prinsip-prinsip Budidaya Ikan. 

Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 318 hal. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


